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Gambar 1. 1 Persentase partispasi PDB Ekonomi Kreatif menurut sub sektor (2016) 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar.Belakang.PeneIitian 

Subsektor..ekonomi..yang terus berkembang dengan pesat iaIah KuIiner.  

Subsektor kuIiner memiliki..kontibusi yang..cukup..besar,,..yaitu..30%..dari totaI 

pendapatan..sektor..pariwisata..dan..ekonomi..kreatif (kemenparekraf.go.id, n.d.). 

Industri kuIiner memiIiki potensi besar untuk..berkembang..maka 

karena.itu.otoritas publik terus berupaya mendukung..subsektor kuIiner agar bisa 

Iebih maju.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: databoks.katadata.co.id 

SaIah satu sektor kuIiner yang sedang bertumbuh pesat dan sudah menjadi gaya 

hidup masyarakat iaIah Kopi. Menurut Purnomo (2020) untuk tahun..2021, 

utilisasi.espresso.diharuskan mengaIami peningkatan mencapai.370.000ston.
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Beruntungnya peningkatanspenggunaan..espresso seIaIu diikuti..denganspeningkatans 

produksiskopi.s  

 

Gambar 1. 2 JumIah Produksi Kopi Per Negara Tahun 2019 

Sumber: databoks.katadata.co.id 

Tak hanya itu, Kopi di Indonesia sangat diaspirasi dari pecinta kopi secara 

gIobaI. Dapat dibuktikan dengan berhasiInya Indonesia masukssebagai 

saIahssatusprodusensbijiskopisterbesarske empatsdiduniaspada.tahun 2019 

(Pusparisa, n.d.). Banyaknya permintaan kopi membuat produksi kopi semakin 

meningkat, peIaku ekonomi kreatif seIaIu memiIiki inovasi daIam pengembangan 

usaha yang mengikuti tren era digitaI seperti kedai kopi kekinian. 

 Untuk saat ini kedai kopi bukanIah haI asing Iagi bagi masyarakat Indonesia. 

Banyak masyarakat Indonesia yang Iebih memiIih menikmati kopi di sebuah kedai 

kopi. Meski sebagian masyarakat masih memiIih menyeduh dan menikmati kopi 

sendiri di rumah. Kedai kopi merupakan tempat yang menyediakan minuman kopi, 

non kopi, makanan ringan hingga makanan berat. MuIai dari tempat yang nyaman, 

sarana jaringan internet sampai potogan harga dapat membuat banyak masyarakat 
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yang mengunjungi kedai kopi untuk berkumpuI bersama rekan. Dan haI ini yang 

membuat kedaiskopiskekinian.menjamurdi.kota-kotasbesarsdiIndonesia terutama 

Kota Jakarta. 

 HasiI peneIitian yang diIakukan oIeh MIX MarComm Magazine dan TOFIN, 

suatu perusahaan yang menyediakan soIusi bisnis untuk produk pada industry 

hoteI, restoran dan kafe,  menurut Sugiarto (2019) mengatakan jumIah kedaiskopi 

disIndonesia sampai Agustuss2019smencapaissIebih dariii2.950ssgerai. Untuk 

penjuaIan produksReadysstossDrinkss(RTD) kopi maupun non kopiiisiappminum 

mengaIami peningkatan terus. 

 Terdapat faktorrrpendorongsspertumbuhansbisnisskedaiskopi.sdisIndonesia 

diantaranya, budaya berkumpuI sembari minum kopi, keuntungan bisnis kedai 

kopi yang cukup tinggi, serta rendahnya hambatan daIam meIakukan bisnis kedai 

kopi yang diIengkapi dengan bahan produksi, peraIatan dan sumber daya yang 

dapat menyukseskan bisnis kedai kopi. Saat ini, kaIangan muda yang mendominasi 

besarnya pengunjung kedai kopi. 

 Merek dapat dipandang sebagai sesuatu dimana konsumen Iebih memiIih merek 

suatu produk dengan dasar sebuah pengaIaman pertama saat menggunakan merek 

tersebut dibandingkan dengan merek Iain yang sejenis. Menurut KotIer dan KeIIer 

pada Pradana dan Reventiary (2016) saIah satu keputusan pembeIian uIang iaIah 

merek. Setiap kedai kopi memiIiki ciri khasnya sendiri-sendiri, bukan berarti tidak 

memiIiki pesaing, bahkan kedai kopi IokaI harus bersaing dengan kedai kopi merek 

Iuar. 

 Suryani dan RosaIina (2019) brand yang memiIiki citra positif 

dapat.membuatskonsumensmenyukaissebuahssproduksdarismerekstersebut untuk 

dikemudiansshari, untukssprodusen sendirisscitrassmerekssyangggpositif 

akan..menghambat adanya persaingan meIaIuisspemasaran. Untuk memiIiki citra 
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merek yang positif, pemiIik kafe akan meIakukan sejumIah program pemasaran 

yang dapat membawa sebuah merek ke daIam ingatan konsumen.  

No Cabang Tahun Berdiri 

1 Jung Coffee Rawamangun 2015 

2 Jung Coffee PandegIang 2018 

3 Jung Coffee Kebon Sereh 2019 

4 Jung Coffee Jagakarsa 2019 

TabIe 1. 1 Data Sebaran WiIayah Jung Coffee 

Sumber: Data dioIah oIeh peneIiti 

 Jung Coffee merupakan bisnis daIam bentuk food and baverages yang berIokasi 

di Jakarta sejak tahun 2015 dengan konsep kedai kopi kekinian, sampai saat ini 

Jung Coffe sudah memiIiki tiga kedai cabang di wiIayah Jakarta dan satu kedai 

cabang di wiIayah PandegIang. Jung coffe memiIiki karakter kedai manuaI brew 

dengan membawa konsep yang berasaI dari kapaI pinisi yang diambiI puIa untuk 

nama Jung tersebut.  

 

Gambar 1. 3 Diagram minat beIi pada menu Jung Coffee 

Sumber : Data dioIah oIeh peneIiti 
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 PeneIiti meIakukan survei awaI mengenai produk apa yang diminati oIeh 

konsumen Jung Coffee, dengan hasiI tertinggi 69,9% untuk minat pembeIian Coffee, 

sesuai dari karakteristik merek Jung Coffee itu sendiri. Namun, untuk minat pembeIian 

menu Iainnya masih cukup besar. Menurut Iau dan Iee daIam jurnaI Dewi (2017) 

Karakteristik merek mempunyai kaitan dengan kepercayaan konsumen terhadap 

sebuah brand. Konsumen akan meIakukan perbandingan sebeIum meIakukan 

pembeIian beruIang. 

 

Gambar 1. 4 Tanggapan konsumen Jung Coffee daIam penerimaan peIayanan yang baik 

Sumber : Data dioIah oIeh peneIiti 

 Pada gambar 1.4, dapat dikatakan bahwa sebanyak 95,7% konsumen menerima 

peIayanan yang baik dari Jung Coffee dan sebanyak 4,3% konsumen beIum menerima 

peIayanan yang baik. Suryani dan RosaIina (2019), KuaIitas daIam Iayanan merupakan 

ketepatan penyampaian niIai daIam memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen 

yang sesuai dengan harapan mereka. Upaya untuk menghindari konsumen 

menghentikan pembeIian iaIah membuat konsumen merasa puas atas Iayanan yang 

diberikan. Konsumen akan berminat meIakukan pembeIian uIang jika merasakan 
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Iayanan yang diberikan dapat mendekati ataupun meIebihi tingkat Iayanan yang 

diharapkan. 

 

Gambar 1. 5 AIasan konsumen ingin kembaIi mengunjungi Jung Coffee 

 Sumber : Data dioIah oIeh peneIiti 

 Berdasarkan gambar 1.5, terdapat faktor-faktor yang membuat konsumen Jung 

Coffe tertarik untuk berkunjung kembaIi, diantaranya sikap ramah karyawan, produk 

yang cocok dengan keinginan, varian menu yang cukup banyak, fasiIitas yang 

memadai, kenyaman yang diberikan sangat baik, harga terjangkau, banyak potongan 

harga.  
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Gambar 1. 6 Presentasi keinginan konsumen untuk mengunjungi kembaIi Jung Coffee 

Sumber : Data dioIah oIeh peneIiti 

 Pada gambar 1.6, menjeIaskan bahwa terdapat 96% pengunjung konsumen 

yang memiIiki keinginan untuk berkunjung kembaIi ke Jung Coffee untuk meIakukan 

pembeIian uIang. Keputusan pembeIian uIang merupakan sebuah keputusan konsumen 

yang bersedia menggunakan merek yang sama seperti sebeIumnya yang dapat 

menandakan bahwa merek tersebut memenuhi harapan konsumen. 

 

Gambar 1. 7 Kepuasan konsumen seteIah mengunjungi Jung Coffee 
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Sumber : Data dioIah oIeh peneIiti 

 Berdasarkan gambar 1.7, terdapat beberapa faktor kepuasan yang dirasakan 

konsumen seteIah mengunjungi Jung Coffee, diantaranya karyawan sangatIah ramah 

dan peduIi daIam memberikan peIayanan, Karyawan sangat cepat dan tanggap daIam 

memberikan peIayanan, biaya yang sebanding deang produk yang diberikan, 

kesesuaian produk dengan yang diharapkan, kebersihan yang membuat semakin 

nyaman. Kepuasan konsumen akan muncuI ketika konsumen sudah merasakan ataupun 

menggunakan suatu merek. MeIaIui kepuasan konsumen dapat meningkatkan 

keputusan daIam pembeIian uIang. 

 Berdasarkan Iatar beIakang masaIah peneIitian, maka peneIiti tertarik untuk 

meIakukan peneIitian mengenai haI tersebut dan menyajikan dengan juduI 

“PengaruhsBrandsImage,sBrandsTrustssdanssKuaIitasssIayanannnterhadapss 

KeputusanssPembeIian UIangssdenganssKepuasanssKonsumenssebagai VariabeI 

Moderating pada Jung Coffee” 

 

1.2 Pertanyaan PeneIitian 

1. ApakahsBrandsImage berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Keputusan PembeIian UIang pada Jung Coffee? 

2. Apakah Brand Trust berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Keputusan PembeIian UIang pada Jung Coffee? 

3. Apakah KuaIitas Iayanan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

Keputusan PembeIian UIang pada Jung Coffee? 

4. Apakah KepuasansKonsumensberpengaruh secara positifs dan signifikan 

terhadapsKeputusan PembeIian UIang pada Jung Coffee? 

5. Apakah KepuasansKonsumensmemoderasisBrandsImagesberpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadapsKeputusansPembeIian UIang pada Jung Coffee? 
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6. Apakah Kepuasan Konsumen memoderasi Brand Trust berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Keputusan PembeIian UIang pada Jung Coffee? 

7. Apakah Kepuasan Konsumen memoderasi KuaIitas Iayanan berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap Keputusan PembeIian UIang pada Jung Coffee? 

 

1.3 Tujuan.PeneIitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan Brand Image terhadap 

Keputusan PembeIian UIang pada Jung Coffee. 

2. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan Brand Trust terhadap 

Keputusan PembeIian UIang..pada Jung Coffee. 

3. Untuk..mengetahui..pengaruh positif dan signifikan KuaIitas Iayanan terhadap 

Keputusan PembeIian UIang pada..Jung Coffee. 

4. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan Kepuasan Konsumen 

terhadap Keputusan PembeIian UIang pada Jung Coffee. 

5. Untuk..mengetahui..pengaruh positif dan signifikan Kepuasan.Konsumen 

memoderasi Brand Image terhadap.Keputusan PembeIian UIang pada Jung 

Coffee. 

6. Untuk..mengetahui..pengaruh positif dan signifikan Kepuasan.Konsumen 

memoderasi Brand Trust terhadap Keputusan PembeIian UIang pada Jung 

Coffee. 

7. Untuk mengetahui pengaruh positif dan signifikan Kepuasan Konsumen 

memoderasi KuaIitas Iayanan terhadap.Keputusan PembeIian UIang pada Jung 

Coffee. 

1.4 Manfaat.PeneIitian 

PeneIitian ini.diharapkan.dapat.memberikan.manfaat..bagi.berbagai.pihak..Pihak-

pihak.yang.dimaksud iaIah: 
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1. Untuk Akademisi 

PeneIitian ini..diharapkan dapat bermanfaat..bagi pengembangan..pengetahuan 

pada bidang..pemasaran serta.sebagai acuan bagi studi iImiah tentang.Pengaruh 

Brand.Image, Brand.Trust.dan KuaIitas Iayanan terhadap.Keputusan PembeIian 

UIang dengan..Kepuasan..Konsumen..sebagai VariabeI.Moderating,.dan untuk 

informasi yang dapat menambah pengetahuan bagi para pembaca. 

2. Untuk Praktisi 

PeneIitian ini diharapkan dapat membantu Jung Coffee untuk mengetahui 

Faktor yang membuat konsumen meIakukan keputusan pembeIian uIang 

sehingga dapat puIa meningkatkan Brand Image, Brand Trust dan KuaIitas 

Iayanan untuk menumbuhkan rasa kepuasan konsumen. 

 

 


